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Jual beli (muamalah) merupakan transaksi umum yang dilakukan oleh 

masyarakat, baik memenuhi kebutuhan harian maupun bertujuan investasi. Bentuk 

transaksinya banyak beraneka ragam, mulai dari tradisional sampai dengan bentuk 

modern melalui lembaga keuangan. Secara etimologi, jual beli bisa diartikan 

pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain). Menurut terminologi, jual beli 

persetujuan saling mengikat antara penjual (yakni pihak yang menyerahkan atau 

menjual barang) dan pembeli (sebagai pihak yang membayar atau membeli barang 

yang dijual). Adapun rumusan masalah dalam skripsi peneliti adalah pertama, 

bagaimana sistem marketing British Propolis di mitra Kabupaten Pamekasan?, 

kedua, bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap marketing British 

Propolis dimitra Kabupaten Pamekasan? 

Jenis penelitian ini merupakan jenis empiris kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan sosio-legal. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah wawancara semi terstruktur dan dokumentasi. Lokasi penelitian ini di 

Kabupaten Pamekasan, metode analisis data dalam penelitian yang menggunakan 

reduksi data, paparan data dan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan: Pertama, bagaimana sistem marketing British 

Propolis di mitra kabupaten Pamekasan, ialah mitra yang ada di Kabupaten 

Pamekasan menjual produk British Propolis dengan harga yang sesuai dengan 

harga awal yang telah ditetapkan oleh perusahaan, dan konsumen menjual atau 

membeli produk sebesar harga yang telah ditentukan oleh perusahaan. Kedua, 

tinjauan hukum ekonomi syariah terhadap sistem marketing British Propolis di 

Mitra Kabupaten Pamekasan ialah, pada dasarnya syariah Islam melarang dengan 

adanya pematokan harga yang yang telah ditetapkan oleh perusahaan British 

Propolis kepada anggota ataupun konsumen yang menjual belikan British Propolis, 

sehingga dengan adanya pematokan harga kepada konsumen akan memudharatkan 

diri mereka sendiri. 
 


